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Abstrak 

Latar Belakang: Gejolak psikologis selama masa kehamilan, seperti kecemasan, mampu memicu 

peningkatan tekanan darah akibat lonjakan hormon stres dan respons sistem saraf simpatis yang 

tidak teratur. Data WHO mencatat bahwa hipertensi pada kehamilan menyumbang sekitar 14% dari 

total angka kematian ibu di tingkat global. Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi 

keterkaitan antara derajat kecemasan dan tingkat tekanan darah pada ibu hamil yang memeriksakan 

diri di Puskesmas Bangsalsari. Metode: Penelitian kuantitatif ini menerapkan rancangan analitis 

melalui pendekatan cross-sectional. Pemilihan 50 ibu hamil sebagai sampel dilakukan 

menggunakan metode accidental sampling. Pengukuran kecemasan dinilai memakai instrumen 

Perinatal Anxiety Screening Scale, sementara tekanan darah diukur secara langsung menggunakan 

tensimeter. Evaluasi statistik diuji dengan analisis koefisien korelasi Spearman Rank. Hasil: 

Mayoritas subjek mengalami tingkat kecemasan kategori sedang (58%) dan memiliki tekanan darah 

pada rentang prehipertensi (48%). Uji Spearman Rank menghasilkan nilai r = 0,759 serta p = 0,001 

(p < 0,05), yang menandakan adanya hubungan searah (positif) yang kuat dan signifikan secara 

statistik antara kecemasan dengan tekanan darah ibu hamil. Kesimpulan: Peningkatan skor 

kecemasan berbanding lurus dengan kenaikan tekanan darah pada ibu hamil. Dengan demikian, 

integrasi pemantauan kesehatan mental serta pengelolaan stres ke dalam layanan asuhan antenatal 

sangat penting guna meminimalkan risiko komplikasi hipertensi kehamilan. 
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